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Pengantar Redaksi

Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni merupakan salah satu institusi
akademik yang berkonsentrasi pada ilmu pendidikan bahasa dan seni. Dinamika
ilmu pendidikan bahasa dan seni amatlah pesat. Oleh karena itu diperlukan wadah
untuk menghimpun dan menyosialisasikan perkembangan ilmu pendidikan bahasa
dan seni tersebut. Berdasarkan kesadaran dan komitmen civitas akademika,
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni berhasil mewujudkan idealisme ilmiahnya
melalui jurnal Stilistetika yang terbit dua kali setahun, yakni pada bulan mei dan
nopember. Apa yang ada di tangan pembaca budiman saat ini merupakan jurnal
Stilistetika Tahun I Volume 1, Nopember 2012.

Jurnal Stilistetika ini memiliki makna tersendiri. Penerbitan edisi ini selain
disebarkan secara internal dalam kampus Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni,
Disamping itu juga didistribusikan pada komunitas akademik yang lebih luas.
Jurnal Stilistetika kali ini memuat sepuluh artikel ilmiah yang dihasilkan oleh para
dosen dan mahasiswa Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni dan beberapa artikel
ilmiah dari dosen luar kampus Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, yakni satu
artikel dari Universitas Pendidikan Ganesha, dan tiga Sumbangan naskah dari
Politeknik Negeri Bali. Adanya sumbangan tulisan dari luar kampus Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni diharapkan memperluas cakrawala ilmiah komunitas
akademik.

Semoga penerbitan jurnal Stilistetika ini menjadi wahana yang baik untuk
membangun atmosfer akademik. Akhirnya, sumbangan pemikiran, kritik, dan

saran dari pembaca diharapkan dapat memperbaiki terbitan edisi selanjutya.

Redaksi
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AFIKSASI INFLEKSIONAL DALAM BAHASA INDONESIA

Sebuah Kajian Morfologi Generatif

oleh

Ida Ayu Agung Ekasriadi
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Daerah
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, IKIP PGRI Bali Denpasar

Penclitian ini membahas proses pembubuhan afiks infleksi yang menghasilkan
verba bahasa Indonesia. Kajian ini berpegang pada prinsip kerja teori morfologi
generatif, teori yang paling mutahir untuk kajian morfologi, yang semula
dicetuskan oleh Chomsky (1970), Halle (1973), Aronoff (1976), Scalise (1984),
dan dimodifikasi oleh Dardjowidjojo (1988). Konsep dasar infleksi yang
diterapkan bersumber pada konsep dasar infleksi dalam bahasa Inggris yang
dikemukakan oleh Aronoff (1976), Malmkjaer (1991), Spencer (1991), dan
Robins (1959 dan 1998). Dalam penelitian ini ditemukan bahwa ada sejumlah
afiks yang tergolong afiks infleksi dalam bahasa Indonesia: (1) prefiks meN-, ber-,
di~, dan ter- ; (2) sufiks -i dan -kan : dan (3) konfiks ber-an dan ke-an. Makna
infleksi yang timbul sebagai akibat pembubuhan afiks dalam bahasa Indonesia
adalah (1) aktif, yang ditandai oleh prefiks meN- (-kan, -i); (2) pasif, yang ditandai
oleh prefiks di- (-kan, -1), ter-, dan pronomina persona/klitik (ku-, kau, kami, kita);
(3) resiprokal, yang ditandai oleh prefiks ber- dan konfiks ber-an; (4) aksidental,
yang ditandai oleh prefiks ter-; (5) eksesif, yang ditandai oleh konfiks ke-an; (6)

iteratif, yang ditandai oleh sufiks -i atau konfiks ber-an; dan (7) irregular, yang
ditandai oleh ber-an,

Kata kunci: afiksasi infleksional, morfologi generatif

Abstract

HI!'S T .
i Indssearch discussed the process of inflectional affixation that produced verbs
nesian )

of generatiy language. The study adhered to the working principles of t‘hc theory
that qq i”i_”;O’PhOngjv, the most cutting edge theory for morphological study
Sealise (19(;:1 ly P"OPOSC"G’ by Chomsky (1970), Halle (1973), Aronoff (1976),
Mflections - ,.a nd modified by Dardjowidjojo (1988). The basic C(.)IICC:pfS.Of
Mentione b}?p :e.d are rooted in the basic concepts of inflections in Izngh..s'h
1959 and j;;ifo”oﬂ (_1976), Malmkjaer (1991), Spencer (1991), and Robins
ffixes cate o-'il In ”1{15 research, it was found that there were a number of
Prefiveg mef\’r_ize(.l as inflectional affixes in Indonesian language, mm\rc!y: (1‘)
an qpg ke-an -Te; - di-, and ter- (2) suffixes -i and -kan ; and (3) confixes b'w‘
Ia"g:mae % r he meanings of inflections emerge due to affixation in ]ndoncs':m:
’”flr)fcc? ): (1) active voice, marked by prefixes meN- (-kan, -i); (2) passive voice,

¥ Prefixes di- (-kan, -i), ter-, and personal pronouns (ku-, kau, kami,
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fives ber- and confix ber-an; (4) accidental,
o y confix ke-an; (6) iterative,

tark M’ - P L 1 . _gﬁj‘\’,_ mar’n’d b,
T e i (7) irregular, marked by confix ber-an,

maried i"‘ suffix - ior {v{mﬁ[ ber-an; @

kita), (3) reciprocal, marked by pre

Kevwords: inflectional affivation. generative morphology

I. PENDAHULUAN
Perubashan motfolog

s secara garis besar dibedakan menjadi dua bagian,

kata (Matthews, 1974 : 38). Perubahan morfologis
i, konversi, derivasi balik, perubahan bunyi,

gakroniman. Proses pembentukan kata

yaita inflcks: dan pembentukan
mencakup pemajemukan, afiksas
suplesi, perpaduan (blending), dan pen
atau dasar (pangknl) kata schingga

dengan penambahan afiks pada akar
ra Icksikal maupun gramatikal disebut

menghasilkan bentuk baru, baik scca
uk baru secara leksikal disebut derivasi,

afiksasi, Afiksasi yang menghasilkan bent
sedangkan afiksasi yang menghasilkan bentuk baru yang secara leksikal tetap
sama, tetapi berbeda secara gramatikal dinam

terjadi melalui afiksasi, tetapi dapat juga terjadi

akan infleksi. Infleksi tidak hanya

melalui konversi dan perubahan

vocal (Huddleston, (1984 : 22--25)..

Setakat ini pembicaraan afiksasi bahasa Indonesia pada umumnya hanya
dikaitkan dengan derivasi. Misalnya, Ramlan dalam salah satu pembicaraannya
tentang proscs morfologis, afiksasi hanya dibicarakan dari sudut asli tidaknya
ks dan produktif tidaknya suatu afiks (Ramlan 1987 : 54--62). Sementara

suatu afi
alaksana justru mengatakan bahwa afiks infleksional sangat tidak relevan

itu, Knid
dibicarakan dalam bahasa Indonesia karena bahasa Indonesia tidak tergolong
bahasa fleksi (1984 : 17). Pada bagian lain, Kridalaksana mengatakan bahwa
perbedaan derivasi dan infleksi dalam bahasa Indonesia tidak sejelas perbedaan
derivasi dan infleksi dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, ia menunda
pembicaraan infleksi sampai ada penelitian yang meyakinkan (1989 :11).
Pembicaraan afiksasi yang menyinggung adanya derivasi dan infleksi

dalam bahasa Indonesia dapat dilihat pada tulisan Parera (1994) dalam Morfologi

Bahasa. Pembicaraan ini tidak khusus membahas derivasi dan infleksi dalam

102
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behasa Indonesia, namun sckadar contoh-contoh untuk menjclaskan kedua
konsep istilah tersebut. Kajian afiksasi yang secara tegas membedakan derivasi
dan infleksi dapat dilihat pada tulisan Robins (1959) yang diterjemahkan oleh
Kridalaksana (1983) dalam Sistem dan Struktur Bahasa Sunda.

Bertolak dari kajian yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa selama ini
belum ada kajian yang secara khusus membahas afiksasi infleksional dalam
bahasa Indonesia sehingga kajian pada bidang ini sangat penting dilakukan.

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dijawab dalam
penelitian ini adalah (1) jenis-jenis afiks yang manakah yang terlibat dalam
afiksasi infleksional bahasa Indonesia? dan (2) bagaimanakah makna infleksi yang
ditimbulkan sebagai akibat pembubuhan afiks dalam bahasa Indonesia?

Penelitian ini hanya terbatas pada pengkajian mengenai afiksasi verbal
bahasa Indonesia, khususnya verba yang dihasilkan oleh afiks infleksi. Kajian ini
dilakukan terhadap ragam bahasa Indonesia baku.

Penelitian ini berpegang pada prinsip kerja teori morfologi generatif, yang
semula dicetuskan oleh Chomsky (1970), Halle (1973), Aronoff (1976), Scalies
(1984), dan dimodifikasi Dardjowidjojo (1988). Pemilihan teori ini didasarkan
atas pertimbangan bahwa teori morfologi generatif berpatokan pada cara kerja
yang menekankan proses (Item and Proces) (IP) sehingga mampu menjelaskan
bagaimana proses terbentuknya suatu kata baru. Cara kerja seperti ini mencakup
semua proses yang lazim, mungkin, dan tidak mungkin. Oleh karena itu,
pembahasan menyangkut produktivitas dan kendala produktivitas, sedangkan
kajian afiksasi bahasa Indonesia yang telah dilakukan sebelumnya sebagian besar
menggunakan teori struktural kKhususnya struktural Amerika yang menerapkan
model Item and Arrangement (IA) sehingga kurang memberi penjelasan

bagaimana proses terjadinya suatu bentuk.

Data penelitian ini bersumber dari bahan tertulis, yaitu kumpulan cerita
rakyat dari seluruh Indonesia yang berjudul Dongeng Rakyat Se- Nusantara (t.t)
karya Kidh Hidayat. Dalam karya ini terdapat 26 cerita rakyat dari 26 propinsi
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yang ada di Indonesia, mulai dari cerita rakyat dari Aceh sampai dengan cerita

rakyat dari Irian Jaya. Di samping itu, terdapat pula cerita rakyat darj

mancanegara, yaitu cerita rakyat dari Timur Tengah, Inggris, Spanyol, dan Rusia,

Dengan demikian, pemilihan kumpulan  cerita ini sebagai sumber data dapat

dianggap mewakili pemakai bahasa Indonesia dari berbagai latar belakang

geografis dan mempresentasikan pemakaian bahasa Indonesia dalam berbagai

kehidupan di Indonesia. Selain itu, pemakaian bahasa Indonesia dalam kumpulan

cerita rakyat tersebut memenuhi persyaratan kebahasaan yang menjadi objek-

dalam penclitian ini, yakni pemakaian bahasa Indonesia ragam baku.

II. METODE PENULISAN

Dalam penelitian ini digunakan tiga macam metode, yakni 1) metode
penyediaan data, 2) metode analisis data, dan 3) metode penyajian hasil analisis
data. Ketiga metode tersebut akan diuraikan di bawah ini.

Dalam penyediaan data digunakan metode kepustakaan karena data
diambil dari bahan tertulis, yakni kumpulan cerita rakyat yang berjudul Dongeng
Rakyat Se-Nusantara. Teknik catat digunakan sebagai teknik lanjutan, yakni
penulis mencatat setiap kalimat yang menggunakan verba berafiks infleksi.

Dalam analisis data, pertama-tama dilakukan pemilihan terhadap data
yang terkumpul berdasarkan makna infleksi yang ditemukan, apakah aktif, pasif,
resiprokal, aksidental, eksesif, iteratif, atau irregular. Langkah selanjutnya adalah
penentuan jenis-jenis afiks infleksi. Dalam hal-hal tertentu, misalnya, untuk
mengukur produktivitas afiks digunakan teknik seperti yang dianjurkan oleh
Sudaryanto (1993 : 36), yaitu teknik substitusi, teknik penambahan, dan teknik
parafrasa.

Setelah analisis data  dilakukan, langkah selanjutnya adalah
pengorganisasian dan penulisan hasil analisis data, Hasil analisis disajikan dengan
metode informal (dengan kata-kata biasa) dan metode forma] (dengan tanda dan

lambang-lambang).
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ITI. AFIKSASI INFLEKSIONAL DALAM BAHASA INDONESIA
3.1 Jenis-Jenis Afiks Infleksional

Untuk mengetahui jenis-jenis afiks infleksional yang terlibat dalam
afiksasi verba bahasa Indonesia, perhatikanlah kalimat berikut.
(1) Tak berpikir panjang, ia menombak babi hutan itu tepat pada lambungnya.
(2) Burung merak yang biasa melakukan tugasnya segera hinggap di bagu Raja
Singabarong lalu mematuki kutu-kutu di kepala Raja Singabarong.
(3) Teuku memerintahkan pengawalnya untuk menangkap Gama Dewa.

(4) Untunglah tindakan kasar Cah Saimin dapat dicegah oleh salah seorang

dayang Putri Nini.

(5) Atas persetujuan mereka, setelah berdebat ramai, bayi yang berumur
seminggu itu diberi nama Si Jampang.

(6) Dengan bahagia mereka berpelukan.

(7) Semua hewan kehausan dan kelaparan karena rumput dan tanaman tidak

tumbuh lagi.

(8) Ia terpelanting jauh dan menggelepar-gelepar seperti ayam dipotong lehernya.

Semua kalimat di atas (1--8) mengandung verba turunan. Secara garis

besar, afiks yang membentuk verba itu dapat dipilah menjadi beberapa bagian,
yaitu prefiks, sufiks, dan konfiks. Ketiga jenis afiks itu tergolong afiks
fungsi infleksi,

infleksional. Untuk melihat bahwa ketiga afiks tersebut memiliki

seluruh kalimat di atas dapat dianalisis seperti terurai di bawah ini.

Verba menombak pada kalimat (1) dibentuk dari dasar verba tombak dan

turunkan dari nomina fombak melalui proses

prefiksasi meN-. Verba tombak di

derivasi zero atau konversi. Perubahan fom

sres infleksi karena di samping menombak seba

bak menjadi menombak merupakan
gai verba, juga ditemukan

pro
asal bukan

verba tombak. Misalnya, Tt ombak babi itu !. Jadi, proses prefiksasi n

membentuk kata secara leksikal, tetapi membentuk satuan yang berfungsi untuk

menandai diatesis aktif.
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mat (2) memiliki kedekatan makna dengan verp,

Verba memandi pada kali "
ksasi -i. Perubahan gy

o verba patuk dan sufi
gramatikal. Bentuk mematuki muncul dalam
entingkan subjek sebagai pelaku, sedangkap
dakan atau perbuatan. Olely

pamuki yang dibentuk dan das
patuki menjadi memaniki bersifat

konstruks: gramatikal yang mem
predikat scbagai tin

konstruks pafuk;‘ mm‘mﬁngkm
discbut afiks infleksional. Hal ini sama

karena itu, sufiks -i pada mematuki
dengan contoh kalimat (3) yang memiliki bentuk perintah sebagai verba dasar
dan sufiksasi -kan, dan kemudian dibubuhkan prefiks meN-.

Dalam kalimat (4), verba dicegah berasal dari dasar verba cegah dan
prefiksasi di-, sedangkan bentuk aktif ditandai oleh meN-, yaitu mencegah. Jadi,
di- termasuk afiks inflcksional.

Afiks pada kalimat (5), (6), (7), dan (8) juga tergolong afiks infleksional,
yaitu scbagai penanda resiprokal, penanda eksesif, dan penanda aksidental.
Masing-masing ditemui pada verba berdebat (5), berpelukan, (6), kehausan dan
kelaparan (7), dan ferpelanting (8). Afiks infleksional yang ditemukan pada
keempat verba itu adalah ber-, ber-an, ke-an, dan ter-.

Berdasarkan analisis seluruh kalimat di atas (1--8) dapat disimpulkan
bahwa dalam afiksasi verbal bahasa Indonesia terdapat afiks infleksional. Adapun
afiks infleksional ini meliputi : meN-, di-, kan-, -i, ber-, ber-an, ke-an, dan ter-.
Jenis-jenis makna infleksi yang ditandai oleh masing-masing afiks tersebut akan
diuraikan berikut ini.

3.2. Afiksasi Infleksional

Di atas telah disebutkan bahwa dalam bahasa Indonesia ditemukan afiks
meN-, di-, -i, -kan, ber-, ber-an, ke-an, dan ter- sebagai afiks infelksional. Tiap-
tiap afiks merupakan penanda aktif, penanda pasif, penanda resprokal, penanda
aksidental, penanda eksesif, dan penanda iteratif. Di samping itu, juga ditemukan
afiks infleksional yang menandai adanya ketidakteraturan tindakan, yaitu prefiks

ber-an.
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3.2.1. Infleksi Aktif

Infleksi aktif adalah proses infleksi yang menyebabkan perubahan bentuk

verba menjadi penanda diatesis aktif. Secara lahir inflcksi aktif ditandai oleh

hadimya meN- pada verba bahasa Indonesia. Amati data berikut ini.

(9) Iaseclalu memandang rendah orang lain,

(10) Mereka berusaha memberikan pertolongan sebisa-bisanya.

(11) Kemudian, Gama Dewa mengajari dayang Putri Nini petuah-petuah agama,

Bentuk pandang, berikan, dan ajari masing-masing merupakan bentuk

imperatif yang menjadi dasar infleks; verba memandang, memberikan, dan

mengajari. Oleh karena perubahan verba pandang menjadi memandang, berikan

menjadi memberikan, dan ajari menjadi mengajari semata-mata karena kemauan
penutur untuk memilih bentuk aktif, maka hadirnya afiks meN- (-kan, -i) bersifat
infleksional. Di samping data tersebut di atas, berikut ini Juga disajikan beberapa

contoh untuk memperkuat penjelasan dimaksud.

Bentuk Imperatif Bentuk Aktif
bakar membakar
perintahkan memerintahkan
temukan menemukan
percayai mempercayai

Secara ringkas proses infleksi aktif dalam bahasa Indonesia dapat

dirumuskan sebagai berikut.

Verba » infleksi
(dasar) (dasar + aktif)
Verba imperatif meN -+ verba imperatif ‘aktif’

Contoh lain dapat dilihat di bawah ini
(12) Ia menombak babi hutan itu tepat pada lambungnya

(13) Dia (kerbau) sering menanduk badanku hingga rusak dan rata dengan tanah.
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Pada kedua kalimat di atas, ditemukan verba menombak (12) gy,
ada K K

menanduk (13). Kedua verba ini masing-
k + prefiks meN-. Verba dasar tombal g,

masing dibentuk dari dasar verba tombgj,

+ prefiks meN- dan dasar verba tandu
tanduk ini masing-masing merupakan hasil derivasi zero atau Konversi dyy;
nomina tombak dan tanduk.

Berdasarkan data yang ditemukan, teyata tidak semua nomina (alat)
dapat dibentuk menjadi verba. Untuk itu, perhatikan kalimat berikut ini.
(14) 1a merencong Tuanku Patih

Secara morfologis, semestinya verba di atas dapat diterima. Akan tetapi,
vetba itu tidak pernah muncul dalam pemakaian. Setidak-tidaknya bentuk ity
dianggap janggal. Di sini perlu dibedakan bentuk berterima (acceptable) dan
bentuk gramatikal (gramatical). Tampaknya, tidak semua bentuk yang gramatikal
dapat dijumpai dalam pemakaian. Ketidakmunculan verba di atas disebabkan oleh
adanya kendala dalam proses produktivitas. Untuk mengganti bentuk *merencong
yang berasal dari rencong dalam bahasa Indonesia ditemukan padanannya yang
lebih tepat, yakni menikam. Tindakan yang dilakukan dengan menggunakan alat
seperti di atas diungkapkan dengan kata menikgm, Karena itu, bentuk *merencong

tidak pernah dijumpai dalam pemakaian bahasa Indonesia.

3.2.2 Infleksi Pasif

(aflekst pasil’ merupakan  proses morfologis yang mengakibatkan

terjadinya perubahan fungsi pada tataran kalimat yang secara teratur ditandai oleh
hadirnya afiks pada struktur lahir., Perubahan fungsi yang dimaksud dj sini adalah
perubahan fungsi sintaksis, yaity konstituen yang berfungsi objek pada kalimat

aktif berubah menjadi fungsi subjek pada kalima¢ pasif. Dalam bahasa Indonesia

infleksi pasif secara teratur ditandai oleh hadirnya prefiks i Fhae: ) s, 6D
gl by n, =1}, er-

(20), (21), (22), dan
inya prefiks dj-, (-kan -

klitik pada verba transitif, Kalimat (15), (16) (17 (18) (19)
(23) berikut adalah kalimat pasif yang ditandai o]ep had |
i), ter-, dan klitik ku-, kami, kita, dan kau.
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(15) Tapi, akhimya Cah Saimin dapat diringkus oleh para pengawal kerajaan
Tampuh.

(16) Setelah usianya cukup dewasa, ia dinikahkan dengan seorang gadis cantik
dari Kebayoran Lama (oleh orang tuanya).

(17) Kebun itu ditanami tebu yang tumbuh dengan suburnya (oleh Oheo).

(18) I Gusti Gede Pasekan sangat ferkejut mendengar suara gaib itu.

(19) Kedatangan si Kulup di desanya terdengar oleh kedua orang tuanya.

(20) Engkau tadi dapat kukalahkan karena engkau memakai tanduk sehingga
larimu lambat.

(21) Jika tuan berhasil mengangkat perahu kami, sebagian isi muatan perahu
akan kami serahkan kepada Tuan sebagai upahnya.

(22) Kalau begitu, kita hancurkan kerajaan Lodaya.

(23) Kau jemput aku besok saja sebab aku belum mandi.

Kalimat (15), (16), dan (17) memperlihatkan bahwa pasif ditandai oleh prefiks di-

(-kan, -i), kalimat (18) dan (19) ditandai oleh prefiks ter-, dan kalimat (20), (21),

(22), dan (23) masing-masing ditandai oleh klitik ku-, kami, kita, dan kau. Verba

pada kalimat di atas (15--22), yaitu diringkus, dinikahkan, ditanami, terkejut,

kukalahkan, kami serahkan, kita hancurkan, dan kau jemput masing-masing

berasal dari ringkus, nikah, tanam, kejut, kalah, serah, hancur, danjemput.

Semua kalimat pasif di atas dapat dikembalikan ke dalam bentuk aktifnya

seperti di bawah ini.

(15a) Tapi, akhimnya para pengawal kerajaan Tampuh dapat meringkus Tampuh.

(16a) Setelah usianya cukup dewasa, orang tuanya menikahkan anaknya dengan

seorang gadis cantik dari Kebayoran Lama.

(17a) Oheo menanami kebun itu dengan tebu yang tumbuh dengan suburnya.

(18a) Suara gaib itu sangat mengejutkan 1 Gusti Gede Pasekan.

(192) Kedua orang tuanya mendengar kedatangan si Kulup di desanya.

(20a) Aku tadi dapat mengalahkan engkau karena engkau memakai tanduk

sehingga larimu lambat.
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i ¢ ami ko nyer
(21a) hka Tuan berhasil mengangkat ‘“'"h" kanti, K " "Yerahkg,,
S i 1 Tuan sebagal upnhnya,
sebagian 181 muatan perah (mi)kcpmlu Puan sebagai upahnya

, - arkan kerajoan Lodaya,
(220)  Kalau begity, kita akan ¢ nghancurk

(230)  Kau menjemput aku besok saja sebab aku betum mandi

Tampaknya, baik prefiks di- (-kan, =i), fer- MuIpun Klitik k-, kami, kg,

dan kaw dapat digunakan secara bergantian, Itu berarti buik prefiks di- (~kan, .j)

vor-, maupun Klitik ku-, kami, kita, dan kau memiliki fungst yang sama, yaky;

sama-sama pembentuk pasif. Akan tetapi, apabila dikaji lebih mendalam ternyaty

afiks dan litik tersebut memiliki perbedaan prilaku sintaksis. Pelaku pada kalimat

pasif yang ditandai dengan Klitik adalah pronomina persona, sedangkan pasif

yang ditandai oleh di- pelakunya nomina nonpronomina, dan fer- bisa kedua-
duanya. Prefiks di- dan rer- bisa diikuti oleh prefosisi oleh, sedangkan klitik tidak,
Prefiks fer- digunakan untuk mengungkapkan suatu proses yang tidak disengaja,
sodangkan prefiks di- dan Alitik sebaliknya,

Kalimat pasif (15), (16), (17), (18), (19), (20), (21), (22), (23) dan padanan
aktifnva (15a), (16a), (17a), (18a), (192), (21a), (220), (230) di atas memiliki
hubungan, baik secara sintaksis maupun secara semantik. Secara sintaksis,
penentuan subjek pada kalimat pasif berkaitan dengan objek pada kalimat aktif.
Secara semantik, agen pada kalimat pasif sama dengan agen pada kalimat aktif.
Demikian pula, pasien pada kalimat pasif sama dengan pasien pada kalimat aktif.
Walaupun demikian, kalimat pasif dan kalimat aktif memiliki perbedaan, terutamd
pada cara pengemasan informasi yang dikaitkan dengan masalah tematikalisasi
Hal itu, sclaras dengan pernyataan Gruber (1976 : 157) yang mengatakan bahwa
bentuk pasif tidak mengubah semua unsur makna kalimat aktif.

Schubungan dengan kalimat pasif, Palmer (1987) mengatakan bahw
konstruksi pasif adalah konstruksi yang agentless ataun tidak menonjolkan
konstituen pada urutan pertama sebagai pemegang peran agen (Periksa kembali

kalimat pasif di atas). Konstruksi. pasif’ berkaitan dengan ketransitifan verbi:

Artinya, konstruksi yang dapat dipasifkan  adalah konstruksi yang verbany®
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tergolong verba transitif. Lebih lanjut, ia berpendapat bahwa pemasifan berkaitan
dengan topikalisasi (1987 : 77--83).

Dalam kaitan dengan topikalisasi Brown dan Miller mengatakan bahwa
konstituen yang dikedepankan ditckankan sebagai pusat pengisahan. Dalam
kalimat aktif subjek agen scbagai pusat pengisahan, sedangkan dalam kalimat
pasif subjek pasien scbagai pusat pengisahan (1980 : 103).

Berkaitan dengan pengedepanan konstituen sebagai pusat pengisahan,
Chafe menycebut konstituen yang dikedepankan sebagai old (informasi lama) dan
konstituen yang mengikutinya scbagai new (informasi baru). Kedua konsep itu
dapat discjajarkan dengan tema-tema atau topik-komen (1970 : 211 ; Bandingkan
dengan Lyons, 1977 : 500-511).

Di atas telah disinggung bahwa aktif-pasif berkaitan dengan ketransitifan
verba. Artinya, pemasifan hanya dapat dilakukan apabila verba pada kalimat itu
tergolong verba transitif. Apabila verba pada kalimat yang bersangkutan tergolong
verba intransitif, maka pemasifan tidak dapat dilakukan. Jadi, kalimat dengan
verba intransitif berikut ini tidak dapat dipasifkan.

(24) Keesokan harinya raksasa sakti mengamuk

(25) Ila menangis minta makan

(26) Putri Nini menikah dengan Gama Dena

(27) Timun Emas pun ikut menyanyi sampai larut malam.

Mengenai masalah ketransitifan verba, Lyons berpendapat bahwa apa yang
secara tradisional disebut verba transitif adalah verba yang memiliki dua valensi
dan menguasai objek langsung (Lyons, 1977 : 486 ; Bandingkan dengan Spencer,
1991 : 10). Oleh karena verba pada kalimat (24), (25), (26) dan (27) tergolong
verba intransitif, maka dapat dikatakan bahwa keempat verba pada kalimat itu
memiliki satu valensi.

Meskipun kalimat pasif memiliki kaitan dengan kalimat aktif, akan tetapi
tidak semua kalimat aktif dapat dipasifkan. Hal itu disebabkan adanya beberapa

kendala dalam hubungannya dengan aktif-pasif. Dalam bahasa Inggris, Quirk
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mcncatat adanva lima kendala dalam aktif pasif 3 (2) kendala verba, (b) kengy,
ik, & kmn;.l.h sgen, (d) kendala makoa, dan (¢) kendala frekuensi pemaky -
(Quirk at al., 1985 : 162 - 126).

Dast somn hesdels JO0Q dischutkan di atas, penulis melihat adany,
kendala aktif-pasif dalam bahasa Indonesia, yaitu kendala verba dan kengy,
makna Kendala verba yang dimaksudkan di sini adalah pemasifan tidak dapay
dilakukan karena sgjumlah verba yang hanya memiliki bentuk aktf dap tidak
memiliki bentuk pasif, seperti kalimat berikut.

(25) Sang Raja ingin sckali memonyai seorang anak putri.
(282) * Secorang anak putri ingin sckali dipueyai oleh Sang Raja
(29) Putri Commin Cina menjerit kesakitan

(292) * Kesakitan dijerit oleh Putri Cermin Cina.

Kendala verba yang lain adalah ada (beberapa) kalimat yang berverba
pasif tidak dapat dikembalikan pada konstruksi aktif seperti kalimat berikut.
(30) Dusun Aroempi banyak dinembuki tanaman sagu.

(302) * Tanaman sagu banyak memumbuki Dusun Aroempi
(31) * la benar-benar rerpukud hatinya melihat peristiwa tadi
(312) Melihat peristiwa tadi hatinya benar-benar m@h&hw

Di samping kendala verba, dalam bahasa Indonesia juga ditemukan
kendala makna schingga pemasifan tidak dapat dilakukan. Kendala makna yang
dimaksudkan adaleh makna kalimat aktif tidak persis sama dengan kalimat pasif.
Misalaya, kalimat (31) dan (31a), (32), (322), dan (32b) berikut ini tidak memiliki
makna yang sama.

(31) Suatu ketika Sanggmaima berbur babi hutan
(31a) * Suatu ketika babi hutan diburu oleh Sanggmaima,
(32) Ibumau menanam padi dulu

(32a) * Padi mauditanam dulu oleh jby

(32b) * Padi mau ibu tanam dulu

h
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Proses 1 ; y ;
es infleksi pasif dalam bahasa Indonesia dapat dirumuskan schagai

berikut,
Verba dasar/pangkal Infleksi
(Verba aksi/pangkal) (dasar/pangkal + pasif)
Verba aksi/pangkal di- (-kan, -i) / ter-/ Klitik +

verba aksi/pangkal ‘pasif’

3.2.3. Inflcksi Resiprokal

Infleksi resiprokal adalah proses infleksi yang terjadi pada verba dasar
yang tergolong verba aksi. Proses infleksi menyebabkan verba dasar bermakna
‘saling/berbalasan’. Infleksi resiprokal dalam bahasa Indonesia ditandai olch
prefiks ber- dan konfiks ber-an. Kalimat (33), (34), (35), (36), dan (37) berikut ini
akan memperjelas hal itu.

(33) Atas persetujuan mereka, setelah berdebat ramai, bayi yang berumur
seminggu itu diberi nama si Jampang.

(34) Setelah meninggalkan pesan itu, kedua naga itu pun bertempur di sungai,
yang telah mengubah ujud mereka.

(35) Mereka berkenalan.

(36) Dengan bahagia mereka berpelukan.

(37) Bahkan Patih Inderkala yang dikirim ke perbatasan telah binasa lebih dulu
karena berpapasan dengan pasukan Bandarangin.

Verba berdebat (33), bertempur (34) masing-masing berasal dari ber- dan
debat (verba dasar), ber- dan tempur (bentu]f prakategorial atau pangkal),
sedangkan verba berkenalan (35), berpelukan (36), dan berpapasan (37) masing-
masing berasal dari kenal (pangkal), peluk (verba dasar, biasa dipakai sebagai
imperatif), dan papas (bentuk prakategorial). Ketiga bentuk tersebut mendapat
konfiks ber-an sehingga membentuk verba seperti pada (35), (36), dan (37).

Secara semantik, kelima verba di atas telah menyiratkan adanya dua pelaku atau
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lebih larenn  tndulan  Berdehar,  Berfompar, berdenalan,  berpelukan, dan
herpapesan tidak dapat dlakukan oleh seorang pelaku.
K aicah resiprokal prefiks ber- dan ber-an dapat disajikan sebagai  beriky

Tanghal Averba dasa sInfleks
(panghal sae verba dasar) Pangkal 'verba dasar + resiprok)
Panghoal ‘das her-Ber-an + pangkal/dasar ‘saling,
beralasan’
A.2.4 Infleksi Aksidental

Dalam proses infleksi aksidental verba aksi mendapat tambahan cin
somantik sehingga verba sksi berarti “tiba-tiba / perlakuan atau aksi yang tidak
disengain’ Makna aksidental ditandai oleh prefiks fer-.

(38) Putrs N rerjarwh ke dalam sumur muara.

(39) Tubuh Raja Singabarong terpental, menggelepar-gelepar di atas tanah,

(40)  Akhurnyva kapal 1t serbalik, semua penumpangnya tewas seketika.

(41) Istrn Tulup 1 juga mendapat pukulan yang dahsyat dari Abo dan terlempar
jauh, maka matilah suami istn it

Verba ferpensal pada (39) berasal dari morfem pangkal pental. Bentuk
pental i tenikat dengan bentuk lain seperti ter- pada terpental, sedangkan verba
teryatuh, terbalib dan terlempar berasal dar bentuk dasar jatuh, balik, dan
lempar. Ketiga bentuk dasar itu dapat hadir secara mandiri sebagai unsur kalimat,
seperti tampak pada kalimat berikut ini.

(41) la jaruh
(42) Balik !
(43) Lempar batu it !

Berdasarkan data yang ada, infleksi aksidental dapat dilakukan pada verba
intransitif. Proses infleksi aksidental dalam bahasa Indonesia dapat dikaidahkan
sebagai berikut.

Verba dasar/pangkal >

(Verba aksi / pangkal)

Infleksi
((!?S_MI pangkal + aksidental)
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Verba dasar / pangkal ter- + dasar/pangkal ‘tiba-tiba/
tidak disengaja’
3.2.5 Infleksi Eksesif
Proses infleksi eksesif merupakan proses penambahan ciri semantik pada
verba keadaan schingga verba keadaan mengandung arti ‘sifat atau keadaan yang
berlebihan’. Baik verba keadaan maupun verba hasil infleksi sama-sama
tergolong verba keadaan. Dalam bahasa Indonesia infleksi eksesif ditandai oleh
ke-an. Verba pada (44), (45), (46), dan (47) di bawah ini adalah verba yang
bermakna cksesif.
(44) Semua hewan kehausan dan kelaparan karena rumput dan tanaman tidak
tumbuh lagi.
(45) Mungkin ia masih kelelahan setelah menempuh perjalanan jauh.
(46) Mercka ketakutan dan memohon kepada Dena Iriwonawai agar
memadamkan awan merah itu.
(47) Sejak ditinggal mati istrinya, si Jambang merasa kesepian.
Kelima verba di atas kehausan, kelaparan, kelelahan, ketakutan, dan
kesepian berasal dari verba keadaan haus, lapar, lelah, takut, dan sepi.

Pembubuhan konfiks ke-an membentuk verba dasar menjadi verba jadian dengan

makna berlebihan.

Secara ringkas infleksi eksesif dalam bahasa Indonesia dapat dirumuskan

menjadi sebagai berikut.

Verba dasar > Infleksi
(Verba keadaan) (dasar + eksesif)
Verba keadaan o ﬂ{/_e;bz—k;ad;ian + ke-an, ‘terlalw’

3.2.6 Infleksi Iteratif
Infleksi iteratif merupakan suatu proses afiksasi yang menyebabkan verba

yang dibubuhi afiks memiliki arti jamak/berulang-ulang. Pengulangan tindakan

ini dapat dilakukan oleh satu pelaku (iteratif) atau beberapa pelaku (tiap-tiap

pelaku hanya melakukan tindakan sekali). Objek sasaran dapat bersifat jamak
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(plural) atan tunggal (singular). Infleksi iteratif dalam bahasa Indonesia ditandy;

oleh hadirya sufiks -i atau ber-an pada verba aksi, seperti pada contoh beriky

. ) )

(48) Buning merak yang biasa melakukan tugasnya segera hinggap di bahu Rajy
Singabarong lalu memaneki kutu-kutu di kepala Raja Singabarong.

(49) Namun, ada wataknya yang tidak baik, ia suka mencumbui anak-anak akj.

laki,
(50) Oleh karena itu, mercka pun mulai menghujani kakek mercka dengan
berbagai pertanyaan.
(31) Jika gendang itu berbunyi, orang-orang akan berdatangan dan berkumpul
karena pada kesempatan itulah mereka dapat melihat gendang itu.
Verba mematuki di dalam kalimat (48) menunjukkan adanya kejamakan

tindakan yang dilakukan oleh satu pelaku. Verba itu berasal dari verba dasar patuk

dan sufiks -/, kemudian mengalami nasalisasi. Keteratifan tindakan ditandai oleh

hadimya sufiks -/ karena nasalisasi hanya berfungsi sebagai penyesuaian

gramatikal. Demikian pula verba  mencumbyi di dalam kalimat (49)

mencerminkan adanya keiteratifan tindakan yang dilakukan oleh satu pelaku -
dalam hal ini pelakunya ia.

Verba menghujani di dalam kalimat (50) dapat ditafsirkan sebagai

kejamakan pelaku (mereka, cucu-cucuky kakek), tetapi dapat juga berarti
keiteratifan tindakan karena setiap anak dapat mep
sckali, sedangkan verba berdatangan pada kalimat

kejamakan pelaku (banyak orang).

g3jukan pertanyaan lebih dari

(51) dapat ditafsirkan sebagai

Berdasarkan data dj atas, infleksi jamak
dapat dirumuskan sebagai berikut,

Verba dasar.

(dasar)

Verbaaksi

(pluralis) dalam bahasa Indonesia

———>  Infleksj
(dasar + amak)
Vcrbﬁ—aksl -i: :l:/—b—e’:-;ln, _:j_z{il_l_:a_iz_i T e
berulang-ulang,
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3.2.7 Infleksi Irregular

Verba yang dihasilkan olch proses irregular menunjuk pada ‘aksi yang
tidak teratur’. Proses inflcksi irregular yang ditemukan terjadi pada morfem
pangkal yang ditandai oleh konfiks ber-an, seperti nampak pada contoh berikut.
(52) Burung malam mulai berkeliaran
(53) Sementara itu, tikus-tikus sudah berkeliaran lagi.

(54) Dia sclalu berkeliaran menjelajah celah-celah pegunungan.

(55) Airlah yang membuat kita begini, pergi berkeliaran ke sana ke mari hingga
ketemu di sini.

(56) Sebelum mandi, burung-burung itu lebih dahulu makan tebu sehingga
ampas tebu berhamburan di tepi sungai.

Verba berkeliaran pada kalimat (52), (53), (59), (55) dan berhamburan
pada (56) di atas berasal dari morfem pangkal keliar dan hambur dan konfiks ber-
an. Melekatnya konfiks ber-an pada morfem pangkal dengan makna
‘ketidakteraturan aksi/tindakan atau tindakan yang ke sana ke mari’ hanya terbatas
pada dua di atas.

Secara ringkas infleksi irregular dalam bahasa Indonesia dapat dirumuskan

menjadi sebagai berikut :

Pangkal > Infleksi
(Pangkal) (Pangkal + ketidakteraturan)
Pangkal ber-an + pangkal ‘ketidakteraturan/

tindakan ke sana ke mari’

DIAGRAM III. AFIKSASI INFLEKSIONAL DALAM BAHASA INDONESIA

No | Jenis Infleksi Penanda Makna
I. | Aktif meN- (-kan, -i) ‘meng-’
di- (-kan, -1) ‘di-’
2. |Pasif Kklitik (ku-, kau, kami, kita)
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- [ *iba-tiba/ tidak disengajy’
ter-
— [ “iba-tiba/ tidak disengajy
3. Aksidental ter- I - |
ber- ‘saling/berbalasan’
4, Resprokal
| ber-an
- ‘jamak/berulang-ulang’
3 Iteratf
ber-an
W P scemmmasasseag £ ihan/terlal’
6. | Eksecsif ke-an berlebih
S ‘ketidakteraturan i
7. | lrregular ber-an ketidakte aksi
tindakan
ke sana ke mari’

IV. PENUTUP
4.1 Simpulan

Kajian Afiksasi Infleksional dalam Bahasa Indonesia ini mengungkapkan
permasalahan seputar proses morfologis khususnya proses pembubuhan afiks
infleksi yang menghasilkan verba bahasa Indonesia. Permasalahan yang berhasil
dipecahkan dalam penelitian ini dapat dipilah menjadi dua bagian pokok: (1)
pengelompokan  afiks infleksi dan (2) makna infleksi yang disebabkan oleh
pembubuhan afiks. Kajian ini dilakukan terhadap bahasa Indonesia standar ragam
tulis. Sumber datanya adalah kumpulan cerita rakyat dari seluruh Indonesia yang
berjudul Dongeng Rakyat Se- Nusantara.

Kajian ini berpatokan pada prinsip kerja teori morfologi generatif, yang
semula dicetuskan oleh Chomsky (1970), Halle (1973), Aronoff (1976), Scalise
(1984), dan dimodifikasi oleh Dardjowidjojo (1988). Konsep dasar infleksi yang
diterapkan dalam penelitian ini bersumber pada konsep dasar infleksi dalam
bahasa Inggris yang dikemukakan oleh Aronoff (1976), Malmkjaer (1991),
Spencer (1991), dan Robins (1959 dan 1998). Prinsip dasar ini disesuaikan

dengan kenyataan yang ada dalam bahasa Indonesia,
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Teori morfologi- generatit adalah teori yang, paling mutuhiy
morfologi. Teori ini sangat tepat digunakan untuk mvupu.nnl'-ii'l | l'“m“'k o
Il“lmwsin karena teori morfologi peneratif lwrpnlnknn' pmll‘l R
enckankan  proses (Item and Proces) (1) schinpga ml:n:::” Iwl:nl s
Ji menjelnsknn

L) ' ) | | : :i [} .I 3 I Ned ll

- oses yang lazi q '
gemua proses  yang lazim, mungkin, dan tidak mungkin, Oleh |
| kin, Oleh karenn ity
pembahasan menyangkut produktivitas dan kendala produktivit |
divitas,
3erdasark: i isis '
Berdasarkan hasil analisis data, ada sejumlah afiks yang tergolong afil
| | ’ ) terg p afiks
infleksi dalam bahasa Indonesia: (1) prefiks
{ s meN-, ber-, di-, d
) , di=, dan fer-; (2) suliks -/

dan -kan; dan (3) konfiks ber-an dan ke-an. Makna infleksi yang timbul schagai
! ' sehagai

1 ] rc’il.u "’('N’ ('A'(”'p -’)’ (2) I"L i', !’““E (lll(lll(!m 1 h l i ll S f ("( ";)’ "
. [§ ) ole "["I <8 d - ,‘“”, ’ e

dan pronomin:a pcrsonzl/klitik (ku-,  kau, kami, kita); (3) resiprokal
] 3 - . "OK{

(saling/lwrlmlusan), yang ditandai olch prefiks ber- dan konfiks ber-an; (4)

aksidental (tiba-tiba/tidak disengaja), yang ditandai oleh prefiks fer-; (5) cksesif

(sifat atau keadaan yang berlebihan), yang ditandai oleh konfiks ke-an; (0) iteratif

(iamnk/bcrulnng-ulmg), yang ditandai olch sufiks -/ atau konfiks ber-an; dan (7)

irregular (ketidakteraturan aksi/tindakan ke sana ke mari), yang ditandai oleh ber-

an.

4.2 Saran
Penelitian mengenai af a Indoncsia ini merupakan

iksasi infleksional bahas

kajian yang sangat terbatas, baik mengenai ruang lingkup pembahasannya
sangat diperlukan kajian

akukan

maupun mengenai sumber datanya. Oleh karena itu,
lebih lanjut tentang hal ini. Jika memungkinkan sangat penting sckali dil
bahasa Indonesia yang lebih

an morfologi

[uas dan

penelitian terhadap proscs morfologis
mendalam berdasarkan  teori morfologi generatif mengingat kaji
bahasa Indonesia dengan menggunakan pcn(lckut:m ini masibh gangat terbatas

sckali,
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